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BAB V 
 KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

1. Strategi nilai tambah pada tahap pra pelayanan di RS PKU Muhammadiyah 

Bantul dilakukan dengan mengadakan market research untuk melihat peluang 

pasar yang tersedia. Hasil market research yang dilakukan menunjukkan 

masyarakat di Kabupaten Bantul sudah banyak yang mengetahui tentang bedah 

laparoskopi dan masyarakat banyak yang tertarik untuk melakukan bedah 

laparoskopi di RS PKU Muhammadiyah Bantul. 

2. Pada tahap pelayanan, RS PKU Muhammadiyah Bantul berusaha 

mengedepankan kualitas hasil bedah laparoskopi yang salah satunya ditempuh 

dengan cara pelayanan yang baik. Berdasarkan hasil penelitian, pasien merasa 

puas dengan kualitas hasil bedah laparoskopi yang dilakukan di RS PKU 

Muhammadiyah Bantul. 

3. Setelah dilakukan bedah laparoskopi, dokter berusaha memantau keadaan 

pasien sebagai bentuk perhatian dan pelayanan yang diberikan oleh pihak 

rumah sakit pasca pelayanan. Pasien terus dipantau sampai diperbolehkan 

pulang dari rumah sakit dan diharuskan untuk melakukan kontrol beberapa 

hari sesudahnya. 

4. Meskipun puas dengan hasil bedah, namun masalah biaya tetap dikeluhkan 

oleh pasien. Oleh karena itu, pihak rumah sakit menampung keluhan dari 
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pasien melalui customer service dan kemudian dilanjutkan ke bagian-bagian 

yang terkait.    

5. Budaya organisasi yang diterapkan di RS PKU Muhammadiyah Bantul sebagai 

strategi nilai tambah pelayanan medis, yaitu dengan membudayakan 

keterbukaan informasi dan budaya mendukung. Namun pada nilai 

kebersamaan belum terbentuk dengan baik, sehingga mengakibatkan 

pemberian edukasi kepada pasien berbeda, yang mengakibatkan berpindahnya 

pasien. 

6. Struktur organisasi yang ada di RS PKU Muhammadiyah Bantul telah 

memisahkan bagian-bagian yang memiliki fungsi dan tugas masing-masing 

sehingga tidak terjadi kesemrawutan yang dapat menghambat pelaksanaan 

bedah laparoskopi.  

7. Sumber daya manusia yang tersedia di RS PKU Muhammadiyah Bantul untuk 

melaksanakan bedah laparoskopi telah ada, namun jumlahnya masih kurang. 

Kekurangan sumber daya manusia ini terutama dokter dan perawat.  

 

B. Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu dalam mengumpulkan data 

melalui wawancara, banyak responden yang tidak memiliki banyak waktu untuk 

diwawancarai, sehingga wawancara yang dilakukan kurang maksimal, terutama 

untuk dokter bedah. 
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C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan maka, saran yang dapat diberikan yaitu sebagai 

berikut ini. 

1. Bagi RS PKU Muhammadiyah Bantul, disarankan strategi nilai tambah 

penggunaan teknologi laparaskopi selalu disempurnakan serta perlu di 

implementasikan dan dilandasi dengan peningkatan nilai kebersamaan budaya 

organisasi serta pelayanan pasien yang baik. 

2. Hasil dari kajian penelitian ini diharapakan dapat menjadi masukan bagi RS 

PKU Muhammadiyah Bantul sehingga investasi laparaskopi yang signifikan 

dapat menjadikan nilai tambah bagi RS PKU Muhammadiyah Bantul. 

3. Bagi penelitian mendatang, disarankan untuk meneliti teknologi laparoskopi 

dengan melihat secara spesifik sisi pemasarannya, sehingga akan diketahui 

peluang pasar yang sebenarnya. Jika petensi pasar yang sebenarnya dapat 

diketahui, maka dapat dijadikan acuan bagi rumah sakit-rumah sakit lain untuk 

ikut menerapkan teknologi laparoskopi ini.  
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